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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Komisif Bahasa Jepang Dalam Anime
Working Karya Karino Takatsu” yang bertujuan untuk mengetahui jenis dan
fungsi serta latar belakang penggunaan tuturan komisif pada anime Working
season 1 episode 1-13 karya Karino Takatsu. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Analisis data
dilakukan dengan mengklasifikasikan data menggunakan metode simak bebas
libat cakap dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan teori Koizumi dan
teori dari Ibrahim. Objek data dari penelitian ini adalah anime yang berjudul
Working season 1 episode 1 sampai episode 13. Hasil dari penelitian ini
terkumpul data tuturan komisif sebanyak 41 data. Dari 41 data, didapatkan 17
data jenis tindak tutur promises (menjanjikan) dan 24 data jenis tindak tutur
offers (menawarkan). Untuk jenis tindak tutur promises (menjanjikan),
ditemukan fungsi berjanji sebanyak 2 data, berkontrak 1 data, bersumpah 2 data,
menjamin 2 data, menyerah 4 data, dan memperingatkan 6 data. Sementara
untuk jenis tindak tutur offers (menawarkan), ditemukan fungsi menawarkan 9
data dan mengusulkan 15 data. Untuk konteks penggunaan tuturan berbeda-
beda tergantung bagaimana situasi kondisi percakapan. Dengan siapa dia
bicara, dengan tujian apa dia bicara, dan lain — lain.
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